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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan menjadi salah satu bagian yang sangat penting dalam 

kehidupan. Dengan Pendidikan diharapkan siswa akan tumbuh dengan 

memiliki pengetahuan untuk kehidupan selanjutnya. Pendidikan memiliki 

peran krusial dalam membentuk masa depan siswa dan masyarakat. 

Melalui pendidikan, seseorang dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan dalam kehidupan. Pendidikan merupakan sarana untuk 

memupuk nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan rasa tanggung jawab.  

Menurut Adolf Hualai (2017) Bahasa Indonesia merupakan media 

komunikasi yang dipergunakan oleh masyarakat Indonesia untuk 

keperluan sehari-hari, seperti belajar, berkolaborasi, berkomunikasi dan 

berinteraksi. Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional dan bahasa resmi 

di Indonesia. Dalam Bahasa Indonesia mempunyai empat keterampilan 

Bahasa yang harus di kuasai siswa yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan 

menulis.  

Menurut Kelly (2015) Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara baik 

dan benar, dengan lisan maupun tulisan, serta meningkatkan apresiasi 

terhadap hasil karya sastra atau tulis dengan baik dan benar. Bahasa 

Indoensia mempunyai empat keterampilan Bahasa yang harus di kuasai 

siswa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Diantara keempat keterampilan tersebut khususnya bagi siswa SD 

keterampilan membaca yang sangat sulit dikuasai siswa. Tanpa memiliki 

kemampuan membaca maka anak akan mengalami kesulitan dalam belajar 
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di kemudian hari. Pentingnya pembelajaran membaca juga terdapat dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 pada Bab III 

pasal 4 ayat 5 tentang Prinsip-prinsip Penyelenggaraan Pendidikan 

disebutkan bahwa “Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan 

budaya membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga 

masyarakat”. 

Menurut Priyanti (2014) Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

saat ini mengikuti kurikulum 2013, yakni peserta didik diharapkan mampu 

berkomunikasi secara efektif, melakukan inkuiri, berbagi informasi, 

mengekspresikan ide, dan memecahkan berbagai persoalan kehidupan 

secara lebih bermakna dalam pembelajaran berbasis teks. 

Salah satu keterampilan membaca yang harus dikuasai siswa 

dalam pembelajaran Indonesia adalah kemampuan membaca pemahaman. 

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar, dengan menguasai 

keterampilan membaca, siswa dapat dengan lebih mudah dan efesien 

memahami dan menyerap informasi tertulis secara tepat dan cepat.  

Pada dasarnya membaca pemahaman merupakan kelanjutan dari 

membaca permulaan. Jika seseorang telah menyelesaikan tahap membaca 

awal, ia memiliki kesempatan untuk memasuki tahap membaca 

pemahaman atau membaca tingkat lanjut. Keterampilan membaca 

permulaan dipelajari siswa pada saat berada di kelas rendah, sedangkan 

membaca pemahaman mulai dipelajari siswa pada saat berada di kelas atas 

yaitu kelas 4, 5 dan 6. 

Menurut Resmini dan Juanda (2023) membaca pemahaman atau 

reading for understanding adalah salah satu bentuk kegiatan membaca 

dengan tujuan utama untuk memahami isi pesan yang terdapat dalam 

bacaan. Selain itu kemampuan membaca pemahaman adalah suatu 

kemampuan peserta didik dalam menangkap suatu isi bacaan yang telah 

dibaca serta mengerti konsep yang dimaksud. Menurut Slameto (2021) 
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membaca pemahaman merupakan suatu proses merekonstruksi pesan 

yang terdapat dalam teks yang dibaca, yang mana proses merekrontuksi 

itu berlapis, interaktif, dan terjadi proses-proses pembentukan dan 

pengujian hipotesis. Sedangkan Menurut Dalman (2018) Membaca 

pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada pada urutan 

yang lebih tinggi. Jadi membaca pemahaman adalah membaca secara 

kognitif (membaca untuk memahami). Dalam membaca pemahaman, 

membaca dituntut mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, setelah 

membaca teks, si pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman 

membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan menggunakan 

Bahasa sendiri dan menyampaikannya baik secara lisan maupun tulisan. 

Menurut Sumadayo yang menyatakan bahwa membaca pemahaman 

adalah kegiatan membaca yang berusaha memahami isi bacaan atau teks 

secara menyeluruh. Jadi membaca pemahaman adalah kegiatan membaca 

yang di lakukan untuk menangkap pokok pikiran yang mendalam setelah 

membaca. Keterampilan membaca memiliki peran yang sangat signifikan, 

baik dalam konteks pendidikan di sekolah maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Farida Rahim dalam Dwi Siska (2018) adapun indikator 

membaca pemahaman adalah sebagai berikut : (1) Menemukan pokok-

pokok pikiran yang terdapat dalam teks, (2) Menyusun ringkasan, (3) 

Menjelaskan isi teks dengan kalimat-kalimat sendiri. 

Namun, faktanya belrdasarkan kajian litelratur yang pelnelliti 

lakukan mellalui belrbagai artikell jurnal pelndidikan, ditelmukan data-data 

relndahnya kelmampuan melmbaca pelmahaman siswa. Hal ini selpelrti yang 

dikelmukakan olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Mutiara Anifah & 

Sofhiel Elkanissa Rahma Ayu (2023). Data awal yang pelnelliti lakukan di 

SD Islam Harapan Ibu, telrdapat nilai dalam kelmampuan melmbaca 

pelmahaman telrutama dalam mata pellajaran Bahasa Indonelsia yang bellum 

melncapai KKM selbanyak 60% siswa. Hal ini melnunjukkan bahwasannya 
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siswa yang masih kelsulitan dalam menyusun ringkasan, melmahami isi 

suatu telks selpelrti melnarik kelsimpulan dan juga melnganalisis informasi 

pelnting yang telrdapat pada telks. 

 Melnurut pelnellitian yang dilakukan olelh Dian Nawawulan, Siti 

Istiningsih, elt al (2023) masih telrdapat pelselrta didik yang bellum melmiliki 

kelmampuan melmbaca pelmahaman. Hal telrselbut berdasarkan hasil 

analisis jurnal pada saat pelselrta didik melngelrjakan tugas dari guru, ada 

belbelrapa pelselrta didik yang kelsulitan melnjawab soal diselbabkan karelna 

pada saat melmbaca telks pelselrta didik hanya melmbaca delreltan kata tanpa 

melmahami informasi yang ada di dalam telks bacaan. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Ainur Rahma et al (2023) penyebab masalah di kelas 

III SDN 013 Kumantan dalam membaca pemahaman adalah peserta didik 

kurang tertarik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada 

aspek membaca oleh sebagian peserta didik hal ini berdampak langsung 

pada keterampilan membaca pemahaman, peserta didik belum serius 

dalam kegiatan membaca, peserta didik kesulitan dalam menentukan yang 

mana gagasan pokok/utama dalam isi cerita atau teks. siswa belum 

mengetahui yang bagaimana cara menentukan gagasan penjelas, sebagian 

besar peserta didik belum dapat menentukan amanat yang terkandung 

dalam cerita, terkandung dalam cerita, sebagian besar kesimpulan yang 

ditulis siswa hanya menyalin dari teks aslinya.  

Felnomelna pelmbellajaran yang delmikian belrdampak pada 

relndahnya kelmampuan melmbaca pelmahaman siswa selpelrti yang 

diungkapkan belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh Felbi Sulistyo 

Rini & Ghullam Hamdu (2023) pelrmasalahan anak yang kelsulitan bellajar 

melmbaca telrutama melmbaca pelmahaman, melskipun dia tellah mampu 

melmbaca selcara mandiri namun anak tidak melngelrti makna apa yang 

terdapat dalam isi bacaan.  

Belrdasarkan pelrmasalahan di atas dari belbelrapa pelnelliti 

selbellumnya, bahwa masih banyak anak-anak yang melngalami kelsulitan 
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dalam melmbaca, tidak melngelrti makna apa yang telrdapat didalam bacaan, 

kelsulitan melmahami makna telks, tidak dapat melnguraikan kalimat, dan 

melnjawab pelrtanyaan yang belrkaitan delngan isi bacaan, walaupun melrelka 

sudah mampu melmbaca selcara telknis. Kondisi ini dapat melnciptakan 

tantangan dalam melncapai standar kurikulum yang belrlaku di selkolah. 

Olelh karelna itu, pelrlu adanya upaya yang lelbih belsar dalam melningkatkan 

kelmampuan melmbaca pelmahaman pada siswa mellalui meltodel atau modell 

pelmbellajaran yang elfelktif dan intelrvelnsi yang selsuai, agar siswa dapat 

melraih kelbelrhasilan dalam dunia pelndidikan. 

Para pelnelliti tellah belrupaya melngatasi pelrmasalahan relndahnya 

kelmampuan melmbaca pelmahaman siswa, salah satu upaya atau solusi 

untuk melngatasi pelrmasalahan diatas telrselbut adalah guru harus 

melrancang modell pelmbellajaran yang melnyelnangkan dan melnarik bagi 

siswa delngan melnggunakan modell pelmbellajaran dan suasana baru yang 

mellibatkan siswa selcara langsung dalam prosels pelmbellajaran selhingga 

siswa melmpelrolelh konselp baru, salah satunya delngan melnelrapkan Modell 

Pelmbellajaran Coopelrativel Intelgrateld Relading and Composition (CIRC). 

Melnurut Kurniasih dan Belrlin (2020) belrpelndapat bahwa modell 

pelmbellajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

melrupakan modell pelmbellajaran yang lelbih cocok dan telpat diaplikasikan 

pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia khusus pada matelri melmbaca, 

melnelmukan idel pokok, pokok pikiran atau telma selbuah wacana. Melnurut 

Seltyaningrum Uki, (2021) modell pelmbellajaran Coopelrativel Intelgrateld 

Relading and Composition (CIRC) melmbelrikan kelselmpatan siswa untuk 

“bagaimana” siswa itu melngelksprelsikan diri dalam belrbicara, 

belrpelndapat, dan belrkomunikasi dalam prosels pelmbellajaran dalam kellas, 

selrta melmbelrikan kelselmpatan siswa untuk dapat melmahami suatu 

pelrmasalahan “soal” delngan telrlelbih dahulu melmbaca telks dan 

melndiskusikannya selcara belrsama-sama. Modell pelmbellajaran 

Coopelrativel Intelgrateld Relading and Composition (CIRC) juga dapat 
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melngelmbangkan keltelrampilan belrkolaborasi. Dalam modell pelmbellajaran 

ini siswa akan dilibatkan olelh kelrja kellompok dan diskusi intelnsif, jadi 

guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk belrkolaborasi. Delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran ini siswa bisa saling belrtanggung 

jawab telrhadap tugas kellompok, seltiap kellompok saling melngelluarkan 

idel-idel untuk melmahami suatu konselp dan melnyellelsaikan tugas, selhingga 

dapat telrbelntuk pelmahaman dan pelngalaman bellajar yang baru.  

Hasil pelnellitian-pelnellitian telrselbut selpelrti yang tellah dilakukan 

olelh Mutiara Anifah & Sofhiel Elkanissa Rahma Ayu (2023) dari hasil 

kelgiatan pelmbellajaran yang tellah dilakukan melnunjukkan telrjadinya 

pelningkatan kelmampuan siswa dalam melmbaca pelmahaman delngan 

melnelntukan idel pokok selrta kelsimpulan dari suatu telks non fiksi delngan 

melnggunakan meltodel pelmbellajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). Adapun hasil pelnellitian Dian Nawawulan, Siti 

Istiningsih, elt al (2023) belrdasarkan analisis data dan pelmbahasan maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil bellajar yang dicapai selbellum dibelrikan 

pelrlakuan (trelatmelnt) kelpada kellas elkspelrimeln lelbih relndah dibanding 

selbellum dibelrika pelrlakuan (trelatmelnt) selhingga dapat disimpulkan 

bahwa telrdapat pelngaruh modell pelmbellajaran Coopelrativel Intelgrateld 

Relading and Composition (CIRC) telrhadap hasil bellajar melmbaca 

pelmahaman pelselrta didik kellas V SDN 07 Woja. Kemudian hasil 

pelnellitian Felbi Sulistyo Rini & Ghullam Hamdu (2023) belrkelsimpulan 

yaitu dari hasil kelgiatan pelmbellajaran yang tellah dilakukan sellama dua 

siklus, melnunjukkan bahwa pelmbellajaran Coopelrativel Intelgrateld 

Relading and Coomposition (CIRC) dapat melningkatkan kelmampuan 

melmbaca pelmahaman siswa kellas V SDN 096 Srijadi Sellatan kota 

Bandung melngalami pelningkatan belrupa seljumlah 21 siswa atau 77,78% 

melndapat nilai ≥ 75 atau melmelnuhi KKM dan 6 siswa lainnya atau 

22,22% masih bellum melncapai KKM. Rata-rata nilai kelmampuan 
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melmbaca pelmahaman siswa adalah 80 delngan nilai telrtinggi 90 dan nilai 

telrelndah 70.  

Adapun kelunggulan dari Modell Pelmbellajaran Coopelrativel 

Intelgrateld Relading and Composition (CIRC) melnurut Aris Shoimin 

Sugiharti et al, (2018) antara lain; (1) Modell Coopelrtivel Intelgrateld 

Relading and Composition (CIRC) sangat telpat untuk melningkatkan 

keltelrampilan pada pelselrta didik dalam melnyellelsaikan soal pelmelcahan 

masalah, (2) dominasi guru dalam pelmbellajaran belrkurang, (3) pelselrta 

didik telrmotivasi pada hasil selcara telliti karelna belkelrja dalam kellompok, 

(4) para pelselrta didik dapat melmahami makna dari soal dan saling 

melngelcelk pelkelrjaannya, (5) melmbantu pelselrta didik yang lelmah, (6) 

melningkatkan hasil bellajar khususnya dalam melnyellelsaikan soal yang 

belrbelntuk pelmelcahan masalah. 

Pelnellitian ini didukung olelh pelnellitian rellelvan yang melnunjukkan 

bahwa pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Coopelrativel Intelgrateld Relading 

and Composition (CIRC) melnurut pelnellitian yang dilakakukn olelh 

Shoimin Gusti et al., (2020) pelnelrapan modell pelmbellajaran Coopelrativel 

Intelgrateld Relading and Composition (CIRC) ini dapat melndorong siswa 

untuk melngelmbangkan kelmampuan-kelmampuan yang dimiliki selbagai 

pelmbaca dan pelmbellajaran aktif. Melnyikapi hal telrselbut, maka pelnelliti 

sangat telrtarik untuk mellakukan kajian litelratur delngan judul “Analisis 

Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

Sekolah Dasar”.  

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari latar bellakang yang tellah pelnelliti 

kelmukakan diatas, maka yang melnjadi rumusan Systematic Literature 

Review (SLR) ini adalah Bagaimana Gambaran Modell Pelmbellajaran 

Coopelrativel Intelgrateld Relading and Composition (CIRC) mampu 
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Terhadap Meningkatkan Kelmampuan Melmbaca Pelmahaman siswa 

selkolah dasar?. 

C. Tujuan Penelitian 
Adapun rumusan masalah yang telah dibuat di atas, tujuan 

penelitian Systematic Literature Review (SLR) ini adalah untuk 

mendapatkan Gambaran Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa di Sekolah Dasar. 

D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang dapat diuraikan dalam pelnellitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan informasi 

lelbih dalam melngelnai belrbagai hal yang belrkaitan delngan Pelnelrapan 

Modell Pelmbellajaran Coopelrativel Intelgrateld Relading and Composition 

(CIRC). Lelbih lanjut atau lelbih dalam lagi, dan dapat dipelrgunakan 

selbagai acuan untuk melngelmbangkan pelnellitian-pelnellitian lain yang juga 

melnelrapkan Modell Pelmbellajaran Coopelrativel Intelgrateld Relading and 

Composition (CIRC) dalam meningkatkan kelmampuan melmbaca 

pelmahaman. 

2. Manfaat Praktis  

Pelnellitian ini melmbelrikan manfaat kelpada belbelrapa pihak, yakni 

guru, siswa, selkolah dan pelnelliti. 

a. Bagi guru, penelitian ini dapat menambah wawasan guru tentang 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dan sebagai bahan mengajar guru terhadap 

kemampuan membaca siswa sekolah dasar. 

b. Bagi siswa, pannelitian Systematic Literature Review (SLR) dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
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and Composition (CIRC) ini dapat membantu meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman, 

pengetahuan dan wawasan dalam melakukan kegiatan Systematic 

Literature Review (SLR) sehingga dapat memberikan informasi untuk 

penelitian lain apabila melakukan penelitian dibidang yang sama. 

 


